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2. Kasrah + ya mati ditulis i, contoh: |24 ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, contoh: JMT ditulis usul.
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ditulis bidayah al-hidayah.

Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya, contoh: Ol ditulis anna.

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (%),
contoh: : & ditulis syaiin.
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ABSTRAK

M. Miftah Farid, NIM 5219053, 2021. Judul Penelitian: “Pengaruh
Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar terhadap Kedisiplinan Peserta Didik
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3
Pekalongan”. Tesis Pascasarjana Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H. Salafudin, M.Si. dan Dr. Slamet Untung,
M.Ag..

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar, Kedisiplinan Peserta Didik.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena yang terjadi di SMP
Negeri 3 Pekalongan khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti yakni memudarnya tingkat kedisiplinan peserta didik, antara lain
terlambat mengirimkan tugas, menon-aktifkan video saat pembelajaran daring,
tidak hadir tanpa keterangan, dan sebagainya. Ini menjadi perhatian untuk
dicarikan solusi terbaik. Rumusan masalah penelitian di antaranya; 1) Bagaimana
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3
Pekalongan? 2) Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap kedisiplinan
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 3 Pekalongan? 3) Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan
motivasi belajar jika diuji secara simultan terhadap kedisiplinan peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3
Pekalongan?

Tujuan penelitian ini di antaranya; 1). Untuk menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Pekalongan. 2).
Untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap kedisiplinan peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3
Pekalongan. 3). Untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi
belajar jika diuji secara simultan terhadap kedisiplinan peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif (sederhana) dan inferensial.
Analisis statistik inferensial meliputi uji kualitas data (meliputi uji validitas dan
reliabilitas data), uji asumsi klasik (meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan linearitas data), analisis regresi linear berganda, uji
hipotesis (meliputi uji parsial (statistik t), signifikansi simultan (statistik F), dan
koefisien determinasi (R?)).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki tingkat
kecerdasan emosional tergolong baik, motivasi belajar tergolong cukup baik, dan
kedisiplinan tergolong kurang baik. Selanjutnya kecerdasan emosional dan
motivasi belajar berpengaruh positif terhadap kedisiplinan serta keduanya
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berpengaruh secara simultan terhadap kedisiplinan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Pekalongan. Dalam
meningkatkan kedisiplinan sangatlah dibutuhkan peran orang tua dan guru dalam
membimbing dan mengawasi. Selain itu, peserta didik juga harus memiliki cita-
cita di masa depan, dengan demikian tingkat kedisiplinan akan lebih meningkat.
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ABSTRACT

M. Miftah Farid, NIM 5219053, 2021. Research title: "The Influence of
Emotional Intelligence and Learning Motivation on Student Discipline in Islamic
and Character Education at SMP Negeri 3 Pekalongan". Postgraduate Thesis of
Islamic Education Study Program IAIN Pekalongan. Supervisor: Dr. H. Salafudin,
M.Si. and Dr. Slamet Untung, M.Ag..

Keywords: Emotional Intelligence, Learning Motivation, Student Discipline.

The background of this research departs from the phenomenon that occurred
at SMP Negeri 3 Pekalongan, especially in the subjects of Islamic and Character
Education, namely the diminishing level of student discipline, including being late
in sending assignments, turning off videos when online learning, not attending
without explanation, etc. This is a concern to find the best solution. The
formulation of research problems include; 1) How is the influence of emotional
intelligence on student discipline in the subjects of Islamic and Character
Education at SMP Negeri 3 Pekalongan? 2) How is the influence of learning
motivation on student discipline in the subjects of Islamic and Character
Education at SMP Negeri 3 Pekalongan? 3) What is the effect of emotional
intelligence and learning motivation if tested simultaneously on student discipline
in the subjects of Islamic and Character Education at SMP Negeri 3 Pekalongan?

The aims of this research include; 1). To analyze the influence of emotional
intelligence on the discipline of students in the subjects of Islamic and Character
Education at SMP Negeri 3 Pekalongan. 2). To analyze the effect of learning
motivation on student discipline in the subjects of Islamic and Character
Education at SMP Negeri 3 Pekalongan. 3). To analyze the effect of emotional
intelligence and learning motivation if tested simultaneously on the discipline of
students in the subjects of Islamic and Character Education at SMP Negeri 3
Pekalongan.

This research uses a quantitative approach. Data collection techniques using
questionnaires, interviews, documentation, and observation. The data analysis
technique used descriptive (simple) and inferential statistical analysis. Inferential
statistical analysis includes data quality tests (covering data validity and reliability
tests), classical assumption tests (including normality, multicollinearity,
heteroscedasticity, and data linearity tests), multiple linear regression analysis,
hypothesis testing (including partial tests (t statistics), significance simultaneous
(statistic F), and coefficient of determination (R).

The results showed that students had a good level of emotional intelligence,
quite good learning motivation, and poor discipline. Furthermore, emotional
intelligence and learning motivation have a positive impact on discipline and both
simultaneously affect discipline in the subjects of Islamic Education and
Character Education at SMP Negeri 3 Pekalongan. In improving discipline, the
role of parents and teachers is needed in guiding and supervising. In addition,
students should be also have aspirations in the future, thus the level of discipline
will be further increased.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kecerdasan emosional adalah kecerdasan dalam memaksimalkan segala
daya dan kepekaan emosi sebagai sebuah sumber penggerak informasi,
koneksi, dan pengaruh kemanusiaan yang dibentuk oleh kemampuan merasa
dan memahami. Kecerdasan ini menuntut seseorang untuk terus belajar
memahami, mengakui, dan menghargai perasaan diri dan orang lain dengan
disertai tanggapan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan dalam
kehidupan sehari-hari.! Dalam buku berjudul: Ledakan Emotional Quotient: 15
Prinsip Kecerdasan Emosional Meraih Sukses karya Steven Stein telah
memberikan uraian bahwa kecerdasan emosional merupakan penilaian yang
dapat mengantisipasi munculnya perilaku buruk.?

Kecerdasan emosional menjadi aspek penting pada peserta didik. Hal ini
dirasa wajar karena ia dapat menjembatani, mengurangi risiko watak keras
yang berlebih, dan mengantisipasi kesalahan yang sering terjadi. Untuk itu,
diperlukan sebuah strategi berupa penanaman dan pengembangan sejak dini
agar suatu individu dapat membekali dirinya dalam rangka persiapan menuju

masa depan.® Namun, dalam praktik-praktik proses kegiatan belajar mengajar

! Filia Rahmi, “Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan Perilaku
Belajar terhadap Pemahaman Akuntansi”, Jurnal Pendidikan Akuntansi, (Maret, Vol. IV, No. 2,
2010), him. 61.

2 Steven Stein, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional Meraih Sukses,
(Bandung: Kaifa, 2002), him. 24.

® Steven Stein, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar ..., hlm. 27.



selain kecerdasan emosional adanya aspek lain yakni motivasi belajar yang
juga mutlak dibutuhkan.

Motivasi belajar secara istilan memiliki arti tenaga, dorongan, atau
kekuatan mental yang mampu menggerakkan dan memberi arah tata laku
seseorang. Hamzah B. Uno memberi pernyataan yang sejalan dengan
pengertian tersebut. Menurutnya motivasi belajar merupakan bentuk
penggerakkan internal atau eksternal para peserta didik yang menjalankan
proses pembelajaran agar suatu perilaku dapat diubah menjadi lebih baik.*
Peserta didik yang dapat menumbuh-kembangkan kecerdasan emosional dan
motivasi belajar maka ia akan lebih siap dalam mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran serta kesuksesan hidup.

Kecerdasan emosional dan motivasi belajar dapat memengaruhi
kedisiplinan peserta didik. Dapat diambil sebuah teori pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kedisiplinan peserta didik bahwa proses pembentukan
kedisiplinan akan terbentuk dengan baik apabila ditopang kemampuan
memahami dalam menerapkan kekuatan dengan emosi sebagai sumber energi
yang merupakan pusat bertindak bagi individu.> Selanjutnya, mengenai teori
pengaruh motivasi belajar terhadap kedisiplinan peserta didik menyebutkan
bahwa motivasi belajar sebagai suatu tenaga yang terdapat di dalam diri dapat
menimbulkan, mengorientasikan, dan mengorganisasikan tingkah laku (berupa

kedisiplinan). Motivasi belajar yang rendah akan membuat peserta didik malas

* Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 23.

5 Amier Daien Indra Kusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1995), him. 142.



atau enggan melakukan sesuatu karena tidak ada tenaga atau dorongan untuk
melakukannya.®

Kedisiplinan adalah kepatuhan yang diterapkan dengan penuh
kesungguhan yang disertai kontrol diri untuk melaksanakan serangkaian tugas
dan kewajiban, serta tingkah laku menurut peraturan atau regulasi yang berlaku
di dalam lingkup tertentu.” Kedisiplinan dapat diterapkan dalam berbagai
aspek, termasuk dalam dunia pendidikan. Menurut Hidayat sebagaimana
dikutip oleh Rifka Nabila Khairunisa dalam penelitian berjudul:
Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Kedisiplinan pada Peserta
Didik SMK Yayasan Pendidikan Farmasi Sumatera Utara, menyebutkan
bahwa dalam dunia pendidikan, kedisiplinan dapat diartikan sebagai bentuk
kepatuhan peserta didik mengikuti segala tata tertib sekolah yang didorong
oleh kesadaran dalam diri. Melalui penerapan kedisiplinan inilah, seorang
peserta didik dapat mencapai tujuan yang dikehendakinya.®

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menjadi bagian dari
serangkaian mata pelajaran yang tidak terpisahkan dari sebuah sistem
pendidikan. Akidah, Akhlak, al-Quran-Hadis, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) adalah lingkup-lingkup kajian dalam mata pelajaran keagamaan

ini. Setiap guru agama hendaklah memiliki kesadaran jika mata pelajaran

® Yuli Yanti Marimin, “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Keluarga, dan Teman Sebaya
terhadap Kedisiplinan Siswa”, Economic Education Analysis Journal, (Juli, Vol. VI, No. 2, 2017),
him. 331.

" Sugeng Haryanto, “Pengaruh Kedisiplinan dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Swasta Depok”, Faktor Jurnal
limiah Kependidikan, (November, Vol. I11, No. 3, 2018), him. 264.

® Rifka Nabila Khairunisa, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan
Kedisiplinan pada Siswa SMK Yayasan Pendidikan Farmasi Sumatera Utara”, Skripsi Sarjana
Psikologi Pendidikan, (Medan: Universitas Medan Area, 2019), him. 2.



keagamaan ini tidak hanya sekadar mengajarkan pengetahuan agama dan
melatih keterampilan peserta didik dalam melaksanakan ibadah.® Lebih dari
itu, pembinaan sikap, mentalitas, dan akhlak jauh lebih ditekankan agar dapat
dihayati dalam kehidupan.

Teori-teori yang telah dikemukakan dapat menjadi representasi
bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhadap
kedisiplinan peserta didik. Walaupun demikian, terkadang teori tidak selalu
sejalan dengan realita. Berdasarkan studi pendahuluan di lapangan ternyata
masih ditemukan berbagai permasalahan kedisiplinan pada peserta didik,
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
kelas V1II, baik itu sebelum maupun pada masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di kelas VIII (A-D) pada
saat berlangsungnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
tanggal 18 dan 25 Februari dilanjutkan di tanggal 3 dan 10 Maret 2020 secara
umum didapatkan permasalahan beragam seperti ada peserta didik yang tidak
hadir tanpa alasan yang jelas, beberapa terlambat masuk ke dalam kelas,
kurang aktif di dalam pembelajaran, menyontek teman sebelahnya saat diberi
latihan-latihan soal pendalaman materi, bahkan ada yang asyik bercerita saat
diberikan tugas kelompok oleh guru. Itu semua adalah temuan-temuan selama

proses observasi berlangsung yang ada di lapangan.

° Firman Nahrowi, “Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Melalui Kegiatan Tadarus Alquran di SD
Negeri Kotabatu 08 Tahun Ajaran 2017/2018, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor”, Jurnal Al-
Hikmah, (April, Vol. I11, No. 2, 2018), him. 192.



Pertama, sebelum masa pandemi Covid-19 sebetulnya telah nampak
permasalahan kedisiplinan di kalangan peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan lbu Suharmini, S.Pd.l., selaku guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Pekalongan menyatakan bahwa
bentuk permasalahan kedisiplinan di antaranya tidak tepat waktu datang ke
sekolah, berpakaian tidak rapi, beratribut kurang lengkap, gaduh saat jam
pelajaran, mencontek saat ada ulangan, pergi ke kantin atau berkeliaran di luar
kelas saat jam pelajaran berlangsung, dan bahkan membolos karena merasa
jenuh berada di kelas ataupun terpengaruh ajakan teman-temannya.*

Kedua, pada masa pandemi Covid-19. Berdasarkan wawancara dengan
Bapak Popy Widora, S.Pd., yang juga selaku guru Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Pekalongan menyatakan bahwa masih
banyak peserta didik yang hanya sekadar belajar tanpa mengambil hikmah dari
materi yang diajarkan, dengan kata lain belajar hanya untuk menggugurkan
kewajiban. Hal ini terlihat dari ketidakseriusan mereka dalam mengikuti
pembelajaran dan mengerjakan tugas dari guru. Ketidakseriusan tersebut
tergambar dalam pembelajaran daring seperti pasif dalam mengikuti
pembelajaran, terlambat mengirimkan tugas kepada guru, menon-aktifkan
video, hingga tidak hadir tanpa keterangan (absen).**

Alasan utama judul penelitian ini adalah pada dasarnya setiap peserta

didik memiliki potensi-potensi fundamental seperti kecerdasan emosional dan

19 Syharmini, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 3 Pekalongan,
Wawancara, (Pekalongan, 11 Februari 2020).

Y popy Widora, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 3
Pekalongan, Wawancara, (Pekalongan, 19 Agustus 2021).



motivasi belajar yang dapat memberi andil pada tingkat kedisiplinan.
Kemudian dipilihnya lokasi SMP Negeri 3 Pekalongan karena beberapa aspek
di antaranya masalah penelitian yang diangkat terdapat di sekolah tersebut dan
tidak memerlukan biaya studi lapangan yang lebih besar apabila dibandingkan
di lokasi penelitian yang lain, serta pertimbangan efisiensi waktu. Selanjutnya,
dipilih fokus di jenjang SMP khusus kelas VIII karena para peserta didik di
kelas tersebut umumnya telah menginjak pada fase peralihan, dari fase bermain
(kanak-kanak) menuju fase remaja (rentang usia 12-14 tahun) sehingga mereka
memiliki keadaan-keadaan psikologis seperti kepekaan rasa, kemampuan

berpikir mulai sempurna, dan dapat mengeksplorasi diri.

. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka didapatkan rumusan
masalah penelitian sebagai berikut;

1. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 3 Pekalongan?

2. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap kedisiplinan peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 3 Pekalongan?

3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar jika diuji
secara simultan terhadap kedisiplinan peserta didik pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut;

1. Untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di SMP Negeri 3 Pekalongan.

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap kedisiplinan peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 3 Pekalongan.

3. Untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar
jika diuji secara simultan terhadap kedisiplinan peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri

3 Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Beberapa kegunaan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut.
1. Kegunaan Secara Teoretis
Kegunaan secara teoretis digunakan sebagai kontribusi pemikiran
dalam ilmu pengetahuan bagi para pendidik, khususnya yang berkenaan
dengan judul penelitian ini dan sebagai bahan rujukan penelitian lain untuk
kepentingan pengembangan dunia pendidikan dan tentunya perluasan ilmu

pengetahuan di masa mendatang.



2. Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi Penulis Tesis (Mahasiswa)

Diharapkan memberi sumbangsih khazanah keilmuan, pengalaman,
dan pengamalan dalam rangka mengembangkan berbagai kompetensi
kependidikan, khususnya dalam ranah kecerdasan emosional, motivasi
belajar, dan kedisiplinan peserta didik.

b. Bagi Guru (Pendidik)

Dapat memberi sumbangsih khazanah keilmuan di kalangan guru
SMP Negeri 3 Pekalongan khususnya bagi guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagaimana cara mendidik
agar senantiasa menumbuh-kembangkan kecerdasan emosional dan
motivasi belajar yang baik dalam rangka membimbing kedisiplinan pada
mata pelajaran yang terkait. Di samping itu, juga sebagai langkah dalam
meningkatkan kualitas kompetensi untuk pengembangan diri dan
profesionalitas kerja sebagai tanggung jawab seorang guru sehingga
mampu membangun kedisiplinan pada peserta didik.

c. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini pada dasarnya berfokus pada subjek utama yakni
peserta didik (Khususnya kelas VII1I) di SMP Negeri 3 Pekalongan. Untuk
itu, ada beberapa kegunaan penelitian ini bagi peserta didik antara lain;

1) Dapat meningkatkan kecerdasan emosional dalam mengikuti proses
belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (pada

khususnya) dan beberapa mata pelajaran yang lain.



2) Dapat meningkatkan beberapa aspek yang termuat di dalam
kecerdasan emosional dan motivasi belajar agar dapat
menyelaraskannya dengan kedisiplinan.

d. Bagi Instansi Pendidikan (SMP Negeri 3 Pekalongan)

Bagi instansi pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberi
suatu bahan rujukan informasi, wacana, dan sumber referensi. Hal ini
diperlukan dalam rangka pengembangan iklim pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan serta meningkatnya kualitas kecerdasan emosional,

motivasi belajar, dan kedisiplinan peserta didik.

E. Telaah Penelitian Terdahulu

Telaah penelitian terdahulu adalah upaya peneliti dalam rangka mencari
perbandingan dari penelitian-penelitian sebelumnya, mencapai orisinalitas, dan
menemukan inspirasi baru pada penelitian-penelitian selanjutnya. Sebagai
bahan pembanding, berikut disajikan uraian beberapa penelitian terdahulu dari
beberapa penelitian jurnal dan tesis yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini;

Pertama, penelitian dari Asep G. Sukarelawan yang berjudul: Korelasi
Pola Asuh Persuasif dan Motivasi Belajar terhadap Kedisiplinan Peserta
Didik Kelas VII di MTs Al-Hikmah. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket, observasi, dan dokumentasi. Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa pola asuh persuasif orang tua tidak berhubungan terhadap kedisiplinan

peserta didik kelas VII di MTs Al-Hikmah karena nilai signifikansi diperoleh
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sebesar (0,780) yang mana lebih besar daripada nilai alpha (o) sebesar (0,05)
akan tetapi motivasi belajar justru berhubungan positif dengan kedisiplinan
peserta didik karena berada pada nilai signifikansi (0,000), yang mana lebih
rendah daripada nilai nilai alpha (o) sebesar (0,05).*

Terdapat letak persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini. Letak persamaannya adalah pada kesamaan penggunaan variabel
independen kedua (variabel X;) dan variabel dependen (variabel Y) yakni
motivasi belajar dan kedisiplinan peserta didik, objek penelitian di tingkat SMP
sederajat, instrumen utama berupa angket, dan termasuk jenis penelitian
lapangan. Sedangkan letak perbedaannya adalah dari segi variabel independen
pertama (X;), teknik analisis data, dan persentase pengambilan sampel.
Diketahui kedudukan penelitian ini adalah variabel bebas pertama berupa
kecerdasan emosional, teknik analisis data berupa regresi berganda, dan
persentase pengambilan sampel sebesar 25%.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Fitri Rahayu berjudul: Pengaruh
Konsep Diri dan Disiplin Belajar terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
(Studi Kasus pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di SMP 4 Palu).®® Uraian penelitian tersebut adalah angket sebagai teknik
utama pengambilan data, analisis data menggunakan dua regresi linear

(sederhana dan berganda), dan teknik sampling menggunakan proportioned

12 Asep G. Sukarelawan, “Korelasi Pola Asuh Persuasif dan Motivasi Belajar terhadap
Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VII di MTs Al-Hikmah”, Jurnal Al-Mujaddid, (Desember, Vol.
I, No. 2, 2019), him. 89.

3 Fitri Rahayu, “Pengaruh Konsep Diri dan Disiplin Belajar terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik (Studi Kasus pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP 4 Palu)”, Jurnal Paedagogia, (September, Vol. VIII, No. 2, 2019), him. 113-114.



11

random sampling dari formulasi Isaac-Michael. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
peserta didik. Persentase pengaruh uji simultan dari dua variabel independen
terhadap variabel dependen sebesar 37,9% sementara sisanya dipengaruhi
variabel-variabel lain di luar penelitian.

Terdapat letak persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini. Letak persamaan adalah pada jenis pendekatan penelitian
(penelitian kuantitatif), fokus penelitian di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP), teknik pengumpulan data menggunakan angket, Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti menjadi mata pelajaran yang disandingkan, dan
menggunakan analisis data regresi linear. Letak perbedaan adalah dari
variabel-variabel yang diteliti, penggunaan analisis data (menggunakan dua
jenis regresi linear), dan selisih jumlah populasi dan sampel penelitian yang
terlampau jauh. Sementara itu, kedudukan penelitian ini adalah pada jumlah
variabel independen ada 2 (dua), objek penelitian di jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan teknik pengambilan sampel dengan
proportioned stratified random sampling.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Hediaty La Sitiman berjudul:
Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar dengan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP Negeri 1

Sungguminasa.'* Merupakan jenis penelitian ex-post facto dengan pendekatan

¥ Hediaty La Sitiman, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar
dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP Negeri 1 Sungguminasa”,
Kamboti of Journal Education Research and Development (KJERD), (Maret, VVol. I, No. 1, 2021),
him. 1-13.
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kuantitatif. Dari populasi seluruh peserta didik di sekolah tersebut diambillah
sampel sejumlah 244 peserta didik melalui teknik random sampling. Kemudian
mengenai teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi
sedangkan teknik analisis data digunakanlah uji korelasi product moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai hasil belajar Pendidikan Agama Islam
merupakan fungsi linear dari kecerdasan emosional dan motivasi belajar
peserta didik. Artinya, hasil belajar Pendidikan Agama Islam mengikuti
peningkatan kecerdasan emosional dan motivasi belajar dengan tingkat
koefisien korelasi sebesar (0,548) dan sumbangan efektif sebesar 30%.

Terdapat letak persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini. Letak persamaan antara lain dari pendekatan penelitian
kuantitatif, penggunaan 2 (dua) variabel independen berupa kecerdasan
emosional dan motivasi belajar, objek penelitian di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan angket sebagai instrumen pokok. Letak perbedaan di
antaranya adalah teletak pada penggunaan variabel dependen, jenis penelitian,
dan jumlah sampel yang diambil, serta teknik analisis data yang digunakan.
Sementara itu, kedudukan penelitian ini adalah dari variabel dependen yakni
kedisiplinan peserta didik, teknik analisis data berupa analisis regresi linear
berganda, dan pengambilan sampel dengan teknik proportioned stratified
random sampling.

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Rosyidatul Muslimah yang

berjudul: Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan Peserta
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Didik Kelas VIII di SMP Negeri 12 Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018.%
Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa angket, wawancara, dan dokumentasi. Lebih lanjut,
terdapat populasi yang diambil dari kelas VIII sejumlah 240 peserta didik yang
kemudian diambil sampel 50 peserta didik dengan teknik random sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh sebesar
13% terhadap variabel dependen sedangkan sisanya sebesar 87% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Terdapat letak persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini. Letak persamaan antara lain dari jenis pendekatan penelitian,
fokus objek pada kelas VIII jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan
teknik pengumpulan data dengan instrumen angket. Letak perbedaan di
antaranya dari jumlah penggunaan variabel yang diteliti, populasi dan ukuran
sampel yang diambil, serta hipotesis-hipotesis yang diajukan. Kemudian untuk
kedudukan penelitian ini adalah pada penggunaan 2 (dua) variabel independen
dan 1 (satu) variabel independen, fokus objek penelitian di jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan teknik pengambilan sampel dengan
proportioned stratified random sampling.

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Apriliani Chrisnanda Putri yang
berjudul: Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Pola Asuh Orang Tua terhadap

Kedisiplinan Mematuhi Tata Tertib pada Peserta Didik di SMP Negeri 1

1> Rosyidatul Muslimah, “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan Peserta
Didik Kelas VIII di SMP Negeri 12 Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018”, Tesis Magister
Pendidikan, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018), him. 102.
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Selogiri, Kabupaten Wonogiri.*® Jenis penelitian yang dipilih adalah ex-post
facto dengan pendekatan kuantitatif. Populasi berjumlah 222 peserta didik dan
teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling. Untuk
mengumpulkan data digunakanlah angket penelitian memakai skala psikologis.
Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik analisis regresi
linear sederhana dan berganda. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah
tingkat kedisiplinan dan kecerdasan emosi tergolong rendah. Di samping itu,
kecerdasan emosi dan pola asuh orang tua berpengaruh pada kedisiplinan
peserta didik mematuhi tata tertib.

Terdapat letak persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini. Letak persamaan antara lain dari aspek pendekatan penelitian,
menggunakan 3 (tiga) variabel, fokus objek di tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan analisis data menggunakan teknik analisis regresi linear
berganda. Letak perbedaan di antaranya dari jenis penelitian, variabel
independen kedua, dan persentase hingga teknik pengambilan sampel.
Kemudian untuk kedudukan penelitian ini adalah pada jenis penelitian berupa
field research, variabel independen kedua berupa motivasi belajar,
pengambilan sampel 27% dari total populasi yang ada dengan teknik
proportioned stratified random sampling.

Keenam, penelitian yang ditulis oleh Eviz Ardian yang berjudul:

Pengaruh Pengelolaan Kelas dan Motivasi Belajar terhadap Kedisiplinan

18 Apriliani Chrisnanda Putri, “Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Pola Asuh Orang Tua
terhadap Kedisiplinan Mematuhi Tata Tertib pada Peserta Didik di SMP Negeri 1 Selogiri,
Kabupaten Wonogiri”, Tesis Magister Pendidikan, (Semarang: Universitas Negeri Semarang,
2017), him. 58-66.
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Peserta Didik Kelas VIII di SMP Islam Thoriqul Huda, Babadan, Ponorogo,
Tahun Ajaran 2016/2017.) Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan populasi sekaligus sampel sejumlah 50 (lima puluh) peserta
didik. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi
sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan
juga simultan antara pengelolaan kelas dan motivasi belajar terhadap
kedisiplinan peserta didik kelas VIII di SMP Islam Thoriqul Huda, Babadan,
Ponorogo, Tahun Ajaran 2016/2017 dengan persentase sebesar 62,55% dengan
sisanya yaitu 37,45% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti.

Terdapat letak persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini. Letak persamaan antara lain dari aspek penggunaan 3 (tiga)
variabel penelitian, variabel independen kedua dan dependen, teknik
pengumpulan data, dan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.
Letak perbedaan di antaranya dari variabel independen pertama, teknik
pengambilan sampel dengan sampel jenuh, dan jumlah populasi hingga ukuran
sampel yang diteliti. Kemudian untuk kedudukan penelitian ini adalah dari
variabel independen pertama berupa kecerdasan emosional, diambil sampel
sejumlah 27% dari populasi yang ada, dan teknik pengambilan sampel dengan

proportioned stratified random sampling.

' Eviz Ardian, “Pengaruh Pengelolaan Kelas dan Motivasi Belajar terhadap Kedisiplinan
Peserta Didik Kelas VIII di SMP Islam Thoriqul Huda, Babadan, Ponorogo, Tahun Ajaran
2016/2017”, Tesis Magister Pendidikan, (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
2017), him. 49-58.
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Sebagai bahan pembanding, dalam penelitian ini terdapat kedudukan dan
unsur kebaruan (novelty). Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas
tidak ada yang khusus membahas pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi
belajar terhadap kedisiplinan. Selanjutnya mengenai unsur kebaruan (novelty)
dapat diuraikan bahwa judul penelitian ini belum pernah diteliti di sekolah
yang bersangkutan dan mengembangkan produk baru untuk meningkatkan
sesuatu (pada aspek yang diteliti). Secara singkat dan sederhana, berdasarkan

penjelasan-penjelasan tersebut maka dapat digambarkan pada tabel berikut;

Tabel 1.1
Telaah Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Ini
No. Nama .(J.UdUI Persamaan Perbedaan Kedgd_ukan_
Penelitian) Penelitian Ini

1. | Asep G. | a. Mengguna-kan | a. Mengguna- |a.Variabel
Sukarelawan variabel kan variabel | independen
(Korelasi Pola independen independen pertama
Asuh Persuasif kedua (motivasi pertama berupa

.. belajar) dan (pola asuh | kecerdasan
dan  Motivasi | toriicat persuasif). emosional.
Belajar (kedisiplinan b. Teknik b. Teknik
terhadap peserta didik). analisis data | analisis data
Kedisiplinan . Jenis penelitian mengguna- mengguna-
Peserta Didik lapangan. kan product | kan analisis
Kelas VIl di|C Obiek moment. regresi linear
MTs Al- penelitian di berganda.

. SMP-sederajat.
Hikmah)

2. | Fitri  Rahayu | a. Fokus penelitian |a. Teknik a. Terdapat
(Pengaruh pada jenjang | analisis data dua variabel
Konsep  Diri Sekolah ) mengk- ; indepgn-dlen

s Menenga gunakan dua yang diteliti.
dan_ Disiplin Pertama (SMP). jenis regresi. | b. Fokus
Belajar . Mata pelajaran |b. Jumlah penelitian di
terhadap Pendidikan populasi dan| jenjang
Motivasi Agama Islam | sampel yang Sekolah
Belajar dan Budi | diambil. Menengah
Peserta Didik Pekerti sebagai |c. Konsep  diri Pertama
(Studi  Kasus mata pelajaran | dan disiplin (SMP).
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No. Nama .(J.UdUI Persamaan Perbedaan Kedgd_ukan_
Penelitian) Penelitian Ini
pada Mata yang di- | Dbelajar c. Teknik
Pelajaran sandingkan. sebagai pengam-
Pendidikan . Instrumen N yarlabel bilan
Agama Islam utama penelitian mdependgn _ sampel
. berupa angket | serta motivasi dengan
dan o Budi yang disebar | belajar propor-
Pekerti di SMP | kepada  para| sebagai tioned
4 Palu)) peserta didik. variabel random
dependen. sampling.
3. | Hediaty La | a. Merupakan a. Penggunaan | a. Variabel
Sitiman penelitian variabel dependen
(Hubungan dengan depe_ngjen. yang
Antara pendekatan b. Pemilihan digunakan
kuantitatif. jenis (kedisip-
Kecer.dasan . Menggunakan 2 penelitian linan
Emosional dan (dua) variabel | berupa field eserta
Motivasi independen research gi dik)
Belajar berupa (penelitian b Teknil.<
dengan Hasil kecerdasan lapangan). .analisis
Belajar emosional dan | c.Jumlah atau data mend-
- motivasi besaran g
Pendidikan belai | gunakan
jar. sampel yang )
Agama Islam | ¢ - opjek diambil ~dari | [e9res!
Peserta Didik |  penelitian  di| populasi :)lnear ’
di SMP Negeri tingkat Sekolah | yang terdapat Pergan %’I
1 Sunggumi- Menengah di lapangan. ¢. Fengam II
Pertama (SMP). | d. Teknik an sampe
nasa) : - penelitian
. Angket sebagai analisis data
teknik yang dengan - tek-
pengumpulan digunakan di | ik propor-
data yang | dalam tioned
utama. penelitian. stratified
random
sampling.
4. | Rosyidatul . Jenis . Jumlah a. Penggunaan
Muslimah pendekatan penggunaan dua variabel
(Pengaruh berup_a_ vgriqb_el yang indepen-den
Kecerdasan penell_tlap diteliti. _ dan_ satu
. kuantitatif. . Populasi dan | variabel
Emosional . Berfokus pada ukuran dependen.
terhadap objek kelas V111 | sampel b.Objek
Kedisiplinan jenjang Sekolah | penelitian penelitian
Peserta Didik Menengah yang diambil. berfokus di
Pertama (SMP). |c. Hipotesis- jenjang
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No. Nama .(J.UdUI Persamaan Perbedaan Kedgd_ukan_
Penelitian) Penelitian Ini
Kelas VIII di | c. Teknik hipotesis Sekolah
SMP Negeri 12 pengumpulan yang Menengah
Madiun Tahun data ’ glaluukan di (Pse'cﬁ\ar?a
: menggunakan alam :
Pelajaran angket penelitian. c. Teknik
2017/2018) (kuesioner) pengambilan
yang  disebar sampel
kepada para dengan
peserta didik. proportioned
stratified
random
sampling.

5. | Apriliani a. Aspek a. Jenis a. Jenis
Chrisnanda pendekatan penelitian penelitian
Putri yang penelitian yang berupa field
(Pengaruh (pend_eka_tan dipilih. rese_arch.

kuantitatif). b. Penggunaan | b. Variabel
Kecer_dasan . Menggunakan 3 variabel independen
Emosi dan | (tiga) variabel independen kedua berupa
Pola Asuh | penelitian. yang kedua. | motivasi
Orang Tua | c. Objek terfokus | c. Persentase belajar
terhadap pada  jenjang pengambil- peserta didik.
Kedisiplinan Sekolah an §e}mpel C. S_ampe_l
Mematuhi Tata Menengah penel_ltlan. dlambll 27%
) Pertama (SMP). | d. Teknik dari total
Tertib  pada | g Teknik analisis pengambil- | populasi
Peserta Didik | data an sampel | yang ada.
di SMP Negeri menggunakan penelitian. | d. Proportion-
1 Selogiri, | analisis regresi ed stratified
Kabupaten linear berganda. rand?m
- sampling
Wonogiri) sebagai tek-
nik pengam-
bilan sampel

6. | Eviz  Ardian | a. Penggunaan 3 | a. Penggunaan | a.Penggunaan
(Pengaruh (tiga) variabel variabel variabel
Pengelolaan yang diteliti. independen independen
Kelas dan | ®: Variabel pertama pertama

. independen b. Teknik pe- berupa
MOt'YaS' (kedua) dan ngambilan kecerdas-an
Belajar dependen. dengan emosio-nal.
terhadap . Teknik sampel b.Diambil
Kedisiplinan pengumpulan jenuh. sampel

data. sebanyak




19

No. Nama .(J.UdUI Persamaan Perbedaan Kedgd_ukan_

Penelitian) Penelitian Ini

Peserta Didik | d. Mengguna-kan | d. Jumlah 27% dari
Kelas VIII di teknik analisis populasi populasi
SMP Islam data dengan sekaligus yang ada.

. regresi  linear ukuran c. Proportioned
Thoriqul berganda. sampel stratified
Huda, penelitian random
Babadan, yang sampling
Ponorogo, diambil. sebagai
Tahun Ajaran teknik
2016/2017) pengambilan

sampel.

F. Kerangka Teoretik
Pada kerangka teoretik, dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan

dengan variabel-variabel yang diteliti, antara lain kecerdasan emosional,
motivasi belajar, dan kedisiplinan peserta didik, serta ditambahkan pula teori-
teori mengenai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dari
berbagai literatur maupun para pakar.
1. Kecerdasan Emosional
Berikut adalah pemaparan mengenai teori-teori tentang kecerdasan
emosional,
a. Definisi Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional berkaitan erat dengan kemampuan merasa.*®

Beberapa tokoh yang memberi urain mengenai kecerdasan emosional di

antaranya;

'8 Ary Ginanjar Agustian, Emotional and Spiritual Quotient, (Jakarta: Arga, 2001), him.
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1) M. Utsman Najati, kecerdasan emosional merupakan kemampuan
individu dalam mengatur emosi dengan menyelaraskan aspek jasmani
dan ruhani agar berjalan seimbang.™

2) Elliot, dan kawan-kawan, membagi kecerdasan emosional menjadi 5
(lima) macam kemampuan antara lain pengaturan diri, motivasi diri,
kesadaran diri, kesadaran sosial, dan keterampilan sosial.?°

3) Muhammad Wahyudin di dalam karya buku berjudul: Manajemen
Emotional Spiritual Quotient Power, kecerdasan emosional sebagai
kemampuan merekonstruksi emosi pada diri seseorang secara kontinu
dalam lingkup diri sendiri ataupun orang lain.?

Dari uraian pembahasan di atas, secara sederhana kecerdasan
emosional dapat dimaknai sebagai penggunaan emosi secara cerdas.
Selain itu, kecerdasan emosional juga dapat dimaknai sebagai
penggunaan segala daya emosi sehingga akan memunculkan kemampuan
untuk merasa, memahami, dan merealisasikan sehingga menjadi sumber
kekuatan, pengetahuan, dan humanisme.

b. Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional
Daniel Goleman sebagai pencetus membagi kecerdasan emosional

ke dalam 5 (lima) unsur antara lain;?? 1) Kemampuan mengenali emosi

19'M. Utsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi, terj. Irfan Salim, (Jakarta:
Hikmah, 2004), him. 4.

20 Jacinta Winarno, “Emotional Intelligence sebagai Salah Satu Faktor Penunjang Prestasi
Kerja”, Jurnal Manajemen, (November, Vol. VIII, No. 1, 2008), him. 14.

2! Muhammad Wahyudin, Manajemen Emotional Spiritual Quotient Power, (Yogyakarta:
Diva Press, 2007), him. 48.

22 Daniel Goleman, Emotional Quotient, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1995),
him. 43.
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dalam diri, 2) Kemampuan mengenali emosi dari luar diri, 3)
Kemampuan mengatur emosi diri, 4) Kemampuan menggerakkan diri
sendiri, dan 5) Kemampuan merawat hubungan dengan baik.
c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Emosional
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kecerdasan
emosional, di antaranya adalah perubahan jasmani, pola asuh orang tua,
pergaulan teman sebaya, dan perubahan lingkungan luar, serta perubahan

interaksi dengan sekolah.

2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah suatu hal yang dianggap penting dan menjadi
salah satu aspek dalam menentukan berhasil atau tidaknya keberhasilan
belajar pada diri peserta didik. Agar lebih jelas, berikut pembahasan

mengenai motivasi belajar;

a. Definisi Motivasi Belajar
Motivasi dapat dimaknai sebagai sumber pendorong dalam diri
individu dalam meksanakan beragam kegiatan tertentu sebagai
pemenuhan harapan atau target yang telah dicanangkan. Sedangkan
belajar dapat dimaknai sebagai terjadinya perubahan perilaku secara
potensial dan relatif sebagai pencapaian dari proses praktik untuk
memenuhi target tertentu.?® Jadi, definisi motivasi belajar adalah daya,
penggerak, atau pendorong yang bersifat internal ataupun eksternal pada

diri peserta didik dalam proses belajar untuk mewujudkan perubahan

2 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: ..., him. 23.
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perilaku dengan berpatokan pada unsur-unsur pendukungnya. Adapun

para pakar yang mengemukakan definisi mengenai motivasi belajar, di

antaranya;

1) Sardiman AM. Menurutnya, motivasi belajar diartikan sebagai
perwujudan seluruh spirit penggerak pada diri peserta didik yang
menciptakan gairah dan memberi orientasi agar dapat memenuhi
tujuan belajar.?*

2) Sumardi Suryabrata sebagaimana dikutip oleh Djaali mendefinisikan
motivasi belajar sebagai kondisi menggerakkan berbagai aktivitas
tertentu dalam rangka menggapai tujuan yang berawal dari dalam diri
individu.?

3) McDonald, sebagaimana yang telah dikutip oleh Haryu Islamudin juga
memberikan  kontribusi  definisi mengenai motivasi  belajar.
Menurutnya, motivasi belajar sebagai kekukatan pengubah suatu spirit
dari dalam yang diikuti dengan timbulnya rasa kemudian diikuti
seperangkat tindakan dalam rangka mencapai tujuan atau target
tertentu.?

b. Unsur-Unsur (Indikator) Motivasi Belajar
Hamzah B. Uno dalam buku yang berjudul: Teori Motivasi dan
Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, menuliskan mengenai

indikator motivasi belajar di antaranya; 1). Memiliki keinginan dan

2 sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2007),
him. 86.

% Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 101.

%6 Haryu Islamudin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 259.
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hasrat untuk sukses, 2). Memiliki semangat dan butuh belajar, 3).

Memiliki pengharapan di masa mendatang, 4). Ada bentuk reward dalam

kegiatan belajar, 5). Terdapat aktivitas yang menarik perhatian di dalam

belajar, dan 6). Terdapat situasi aman untuk belajar.?’
c. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Dalam membahas jenis-jenis motivasi belajar, akan dibahas dari 2

(dua) sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam pribadi

seorang individu yang disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang

berasal dari luar diri seorang individu yang disebut motivasi ekstrinsik.?®

Berikut pemaparannya;

1) Motivasi Intrinsik. Merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar. Hal ini dikarenakan di
dalam setiap individu terdapat dorongan-dorongan untuk melakukan
sesuatu.

2) Motivasi Ekstrinsik. Merupakan kebalikan dari motivasi intrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi
karena adanya perangsang dari luar.

d. Upaya-Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Menurut Grawford dan kawan-kawan, di dalam buku karya Haryu
Islamudin yang berjudul: Psikologi Pendidikan, ada 4 (empat) upaya

yang dapat dilakukan dari pihak guru selaku pendidik untuk

" Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: ..., him. 23.

%8 Rian Yulika, “Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi
Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Sengkang”, Jurnal Pascasarjana UIN Alauddin Makassar,
(Desember, Vol. I11, No. 2, 2019), him. 253.
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meningkatkan ~ motivasi  belajar  peserta  didik, diantaranya
menggairahkan, memberikan harapan realistis, memberikan insentif, dan

mengarahkan perilaku.?

3. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu bagian terpenting di dalam
keberhasilan atau prestasi peserta didik. Tanpa tertanam kedisiplinan akan
sangat berpengaruh pada kelangsungan studi peserta didik. Di dalam
kedisiplinan dapat dibahas mengenai;
a. Definisi Kedisiplinan
Kedisiplinan mencakup tiap-tiap bentuk pengaruh yang ditujukkan
peserta didik agar dapat dimengerti, dipahami, dan dipatuhi atas segala
peraturan yang ada dilingkungannya. Secara lebih terperinci berikut
disajikan pengertian-pengertian dari para tokoh atau sumber;

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kedisiplinan
merupakan jalan untuk mendekati kepastian ketentuan yang konsisten
untuk mendapatkan pengertian-pengertian fundamental dalam lingkup
studi.*

2) Salim Bahreisy, menurutnya kedisiplinan yakni terciptanya kondisi
yang membentuk proses pada diri seseorang, seperti dalam cerminan

tingkah laku ketaatan, kesetiaan, kepatuhan, dan ketertiban.®*

2 Haryu Islamudin, Psikologi Pendidikan ..., him. 264-265.

%0 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasan Indonesia (KBBI),
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hIm. 208.

31 Salim Bahreisy, Riyadhus Shalihin, (Bandung: Al-Ma’arif, 2001), hlm. 263.
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3) Keith Davis, sebagaimana yang dikutip oleh Fatah Yasin dalam
sebuah penelitian mengemukakan pengertian kedisiplinan yakni
kontrol pada diri sendiri untuk menunaikan segala sesuatu yang telah
diemban dengan penuh sikap kesadaran sebagai bagian dari bentuk
tanggung jawab. %

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
adalah suatu keadaan yang terlahir melalui proses pelatihan panjang
sehingga menjadi seperangkat perilaku yang mengandung unsur-unsur
kepatuhan, ketaatan, dan kesetiaan dalam rangka memenuhi tanggung
jawab untuk mencapai tujuan.

b. Unsur-Unsur (Indikator) Kedisiplinan

Kedisiplinan memiliki unsur-unsur (indikator) sebagaimana yang
diuraikan oleh Tulus Tu’u dalam penelitian yang ditulis oleh Umi
Chulsum yang menyebutkan bahwa indikator-indikator kedisiplinan di
antaranya;® 1). Mematuhi tata tertib di sekolah, 2). Tepat waktu saat
masuk ke kelas, 3). Mengikuti proses belajar dengan tertib, 4). Mengelola
jam belajar di rumah, 5). Me-review materi yang telah diajarkan di kelas,

dan 6). Menyelesaikan tugas sekolah atau PR di rumah.

%2 Fatah Yasin, “Penumbuhan Kedisiplinan sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik
di Madrasah”, Jurnal Al-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, (Mei,
Vol. Il, No. 3, 2018), him. 124.

% Umi Chulsum, “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Kedisiplinan Siswa, dan Motivasi
Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa di SMA Negeri 7 Surabaya”, Jurnal Ekonomi
Pendidikan dan Kewirausahaan, (Juni, Vol. V, No. 1, 2017), him. 9.
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c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kedisiplinan

Dalam hal kedisiplinan ada beberapa faktor yang datang dari dalam
dan luar diri peserta didik yang berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar. Faktor-faktor tersebut antara lain; 1). Faktor sosial (lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat, dan kelompok atau komunitas), 2). Faktor
budaya, 3). Faktor lingkungan fisik (fasilitas rumah, belajar, dan iklim),
dan 4). Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan.®* Terdapat pula
faktor-faktor lainnya yang dapat memengaruhi kedisiplinan yakni berupa

faktor fisik dan psikis.

4. Tinjauan tentang Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Dalam kaitan pembahasan mengenai mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti dapat dibahas mengenai beberapa hal, di

antaranya adalah;

a. Definisi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Terdapat beberapa tokoh terkemuka yang telah memberi
sumbangsih pemikiran mengenai hakikat pendidikan agama Islam yang
berhasil dirangkum. Pemikiran dari beberapa tokoh berikut kiranya dapat
dijadikan rujukan sebagai khazanah pengetahuan, antara lain;

1) Abdurrahman an-Nahlawi sebagaimana yang dikutip oleh Tohirin
dalam buku berjudul: Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam, memberikan makna pendidikan keagamaan dan budi pekerti,

him. 63.

3 Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung: Arcaya Media Utama, 2000),
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yakni keteraturan yang dapat memengaruhi seseorang atau
sekelompok individu agar patuh atau tunduk dengan perwujudan
pengamalan nilai-nilai keagamaan secara luas di lingkup individu
maupun masyarakat.

2) Muhammad Umar at-Toumy al-Syaibaniy. Menurutnya, pendidikan
agama Islam sebagai serangkaian upaya yang didasari oleh
penanaman nilai-nilai  keislaman dalam kehidupan pribadi,
masyarakat, maupun alam lingkungan sekitar untuk menuju perubahan
tingkah laku yang lebih terarah.

3) M. Fadhli al-Djamaly. Menurutnya, pendidikan agama Islam dan budi
pekerti sebagai proses mengorientasikan umat manusia menuju hidup
terarah, meninggikan derajat manusia, sejalan dengan fitrah alamiah,
serta dalam ranah kompetensi ajar.

Dari definisi tokoh-tokoh di atas, dapat diambil garis besar bahwa
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah suatu
upaya pengasuhan sekaligus bimbingan secara kontinu pada peserta didik
agar ajaran-ajaran Islam dapat dimengerti, dipahami, dan diamalkan,
serta dijadikan sebagai pedoman hidup agar dapat meraih kesuksesan,
kebahagiaan, dan kedamaian, baik di dunia maupun akhirat.

. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Tujuan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
yaitu ingin membentuk peserta didik menjadi manusia muslim yang

takwa kepada Allah SWT. Tujuan mata pelajaran Pendidikan Agama
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Islam dan Budi Pekerti di sekolah adalah agar terbentuk kepribadian
peserta didik yang mempunyai karakter, watak, dan etos dengan landasan
iman dan takwa (imtak).*®
c. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Karakteristik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti adalah sebagai berikut;*

1) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran
yang dikembangkan dari materi pokok pendidikan agama Islam.

2) Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi satu
komponen yang tidak terpisahkan dengan mata pelajaran lain.

3) Diberikannya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti bertujuan untuk membentuk peserta didik yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, dan
berpengetahuan yang memadai tentang Islam.

4) Secara umum, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang ada pada 2 (dua)
sumber pokok ajaran Islam yakni Alquran dan hadis, juga melalui
metode ijtihad (dalil aqli). Para ulama dapat mengembangkannya
dengan lebih rinci dan mendetail dalam kajian fikih dan hasil-hasil

ijtihad lainnya.

* Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2011), him. 48.

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013: Pedoman Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP),
(Jakarta: Tim Pengembang Pedoman, 2014), him. 24.
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G. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam sebuah penelitian haruslah dikembangkan jika
suatu penelitian menggunakan lebih dari dua variabel. Uma Sekaran dalam
buku berjudul: Business Research, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono
menyatakan jika kerangka berpikir merupakan konsepsi pola mengenai
bagaimanakah sebuah teori memiliki hubungan dengan faktor lain yang
sebelumnya telah diidentifikasikan sebagai permasalahan penting untuk
diangkat.®’

Setiap peserta didik dianugerahi kecerdasan emosional dan motivasi
belajar sehingga dapat memengaruhi tindakannya, terlebih dalam aspek
kedisiplinan. Hal pertama yang coba diutarakan adalah mengenai kecerdasan
emosional yang mana kecerdasan ini memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan.
Dalam sebuah teori dikatakan bahwa kecerdasan emosional sebagai sumber
energi dalam diri merupakan pusat bertindak bagi seseorang dapat membentuk
kedisiplinan. Kedisiplinan sering dikaitkan dengan ketaatan dan kepatuhan
seseorang terhadap tata tertib, kaidah-kaidah, dan aturan-aturan yang berlaku
di suatu tempat.*®

Motivasi belajar merupakan dorongan yang terdapat dalam diri individu
untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya sekaligus sebagai daya penggerak dalam diri
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi ini menjadi salah

satu aspek psikis yang berpengaruh terhadap pencapaian kedisiplinan peserta

%7 Sugiyono, Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 10.
% Amier Daien Indra Kusuma, Pengantar llmu Pendidikan ..., hlm. 142.
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didik. Kedisiplinan dapat tumbuh dan dibina melalui latihan, pendidikan, atau
penanaman kebiasaan yang harus dimulai dari lingkungan keluarga. Dimulai
pada masa kanak-kanak dan terus tumbuh berkembang sehingga menjadi
disiplin yang semakin kuat.

Sejalan dengan teori yang diutarakan oleh Joko Sumarmo, istilah
kedisiplinan sebagai manifestasi kepatuhan dan ketaatan timbul karena
adanya kesadaran dan dorongan dalam diri individu, tanpa disiplin yang baik
suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif  bagi
kegiatan pembelajaran. Secara positif disiplin memberi dukungan yang tenang
dan tertib bagi proses pembelajaran.®® Untuk lebih memahami konsep dari

penjelasan di atas, berikut disajikan bagan dari penjelasan tersebut.

Gambar 1.1:
Kerangka Berpikir

[ e e ———————

1
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Peserta Didik I Kedisiplinan
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1
i I
i |

% Haidar Ali, et. al., “Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Kedisiplinan Siswa di
SMPS IT Roudlotul Jannah, Kabupaten Bogor”, Jurnal Mitra Pendidikan (JMP Online), (Juli,
Vol. lll, No. 7, 2019), him. 1059-1060.
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H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berisi urutan hal-hal yang dimuat dalam tesis, dari
bab pendahuluan (Bab 1) sampai bab penutup (Bab V). Berikut adalah
sistematika penulisan yang digunakan pada tesis ini;

Bab | . Pendahuluan. Berisi pembahasan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, telaah penelitian terdahulu, kerangka
teoretik, kerangka berpikir, dan sistematika penulisan.

Bab Il : Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar, dan Kedisiplinan
Peserta Didik, serta Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti. Berisi pembahasan mengenai teori-teori dari tiga
variabel yang dibahas yakni kecerdasan emosional, motivasi
belajar, dan kedisiplinan peserta didik. Ditambah tinjauan-
tinjauan teori tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti. Kecerdasan emosional peserta didik meliputi
definisi, unsur-unsur (indikator), dan faktor-faktor yang
memengaruhi kecerdasan emosional. Motivasi belajar peserta
didik meliputi definisi, unsur-unsur (indikator), dan faktor-faktor
yang memengaruhi motivasi belajar. Kedisiplinan peserta didik
meliputi definisi, unsur-unsur (indikator), dan faktor-faktor yang
memengaruhi kedisiplinan. Ditambahkan juga tinjauan-tinjauan
teori mengenai definisi, tujuan, dan karakteristik mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
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Bab IV

Bab V
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Metode Penelitian. Berisi pembahasan mengenai metode
penelitian, di antaranya meliputi pendekatan penelitian, jenis
penelitian, variabel penelitian, sumber data, jenis data, hipotesis
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Analisis Hasil Penelitian Pengaruh Kecerdasan Emosional dan
Motivasi Belajar terhadap Kedisiplinan Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 3 Pekalongan. Berisi analisis hasil penelitian berupa
deskripsi dan analisis data serta pembahasan.

Penutup. Berisi pembahasan mengenai simpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan data dan nilai analisis yang dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut;

1. Berdasarkan analisis uji parsial mengenai pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kedisiplinan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Pekalongan menunjukkan adanya
pengaruh positif. Hal ini mengacu pada nilai thiwung (2,240) lebih besar
daripada nilai tgne (2,034) pada taraf signifikansi (alpha) 5% (0,05). Dari
uraian tersebut mengartikan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan yakni
kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kedisiplinan peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di SMP Negeri 3 Pekalongan diterima. Dengan demikian Ho; ditolak dan
Ha; diterima.

2. Berdasarkan analisis uji parsial mengenai pengaruh motivasi belajar
terhadap kedisiplinan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Pekalongan menunjukkan adanya
pengaruh positif. Hal ini mengacu pada nilai thiwung (6,741) lebih besar
daripada nilai tgpe (2,034) pada taraf signifikansi 5% (0,05). Dari uraian
tersebut mengartikan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan yakni
motivasi belajar berpengaruh positif terhadap kedisiplinan peserta didik

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

138
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SMP Negeri 3 Pekalongan diterima. Dengan demikian Ho, ditolak dan Ha,
diterima.

3. Merujuk pada nilai analisis uji signifikansi simultan (statistik F)
menunjukkan adanya pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi belajar
jika diuji secara simultan terhadap kedisiplinan peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3
Pekalongan. Hal ini mengacu pada nilai Fniwng (24,660) lebih besar dari nilai
Faper (2,890) pada taraf signifikansi 5% (0,05) dengan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 57,5% dengan 42,5% sisanya
disampaikan oleh faktor-faktor lain. Dari uraian tersebut memberi makna
bahwa Hos ditolak dan Haz diterima serta sejalan dengan hipotesis
penelitian yang diajukan yakni kecerdasan emosional dan motivasi belajar
memiliki pengaruh jika diuji secara simultan terhadap kedisiplinan peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

SMP Negeri 3 Pekalongan.

B. Saran-Saran
Berdasarkan data dan nilai analisis yang telah dijelaskan, dapat ditarik
saran-saran sebagai berikut;
1. Perlu diadakan kerja sama yang positif antara pihak sekolah dengan
keluarga dalam pembinaan kecerdasan emosional dan motivasi belajar yang
berlandaskan pendidikan keislaman agar terwujud kedisiplinan peserta didik

yang mengarah pada kepribadian muslim yang sejati.
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2. Secara general, perlu diciptakan suasana pembinaan dan pengembangan
mengenai kecerdasan emosional, motivasi belajar, dan kedisiplinan peserta
didik di sekolah agar lebih siap dalam menghadapi tantangan zaman dan
problematika-problematika kependidikan khususnya berkaitan dengan
perkembangan usia remaja.

3. Untuk penelitian-penelitian selanjutnya dapat mengembangkan judul atau
pola selain yang telah penelitian ini laksanakan. Maksudnya, penelitian ini
hanya menyinggung atau meneliti dari perspektif kecerdasan emosional,
motivasi belajar, dan kedisiplinan peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sehingga diharapkan akan
muncul penelitian-penelitian baru dan segar dari perspektif-perspektif lain

yang lebih bervariatif dan kekinian (up to date).
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B. Lampiran 2

1. Angket (Kuesioner) Penelitian

a.

Kecerdasan Emosional (Variabel Independen/X)

Indikator 1: Mampu Mengenali Emosi dalam Diri

Keterangan
No. Pernyataan
SL | SR | KD | TP
1. | Saya merupakan pribadi yang ramah, ceria,
dan mudah beradaptasi di lingkungan baru.
2. | Saya sangat mengerti perihal perasaan yang
sedang dialami.
3. | Saya senang menghadapi tugas/pekerjaan
yang memberi gagasan dan pengalaman baru.
Indikator 2: Mampu Mengenali Emosi dari Luar Diri (Orang lain)
Keterangan
No. Pernyataan
SL | SR | KD | TP
4. | Saya merasa bahagia jika melihat orang lain
memperoleh kenikmatan.
5. | Saya dapat menjadi pendengar setia terhadap
keluh kesah yang dialami orang lain.
6. | Saya sebisa mungkin tidak ingin merugikan
orang lain.
7. | Saya dapat menempatkan diri pada posisi
orang lain.
Indikator 3: Mampu Mengatur Emosi
Keterangan
No. Pernyataan
SL | SR | KD | TP
8. | Saya bersikeras untuk terus maju meskipun
sering menemui  hadangan, rintangan,
maupun kegagalan di dalam berusaha.
9. | Saya memiliki cara tersendiri jika suasana
hati sedang tidak bersahabat.
10. | Saya harus berperilaku jujur, di manapun,

kapanpun, dan dalam kondisi apapun.
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11. | Saya berusaha meredakan rasa khawatir
dengan mencoba melakukan aktivitas lain
yang menyenangkan.

12. | Saya harus bertindak profesional dalam

bertugas/belajar meskipun suasana hati
sedang tidak baik.

Indikator 4: Mampu Menggerakkan (Memotivasi) Diri Sendiri

Keterangan
No. Pernyataan
SL | SR | KD | TP
13. | Saya yakin dapat menyelesaikan segala
permasalahan yang datang dan meraih
kesuksesan.
14. | Saat saya gagal, maka sebisa mungkin harus
segera bangkit dan maju.
15. | Saya memiliki prinsip: “Kalau orang lain
saja bisa, tentu saya pasti bisa bahkan jauh
lebih bisa.”
16. | Saya memiliki spirit/semangat untuk menjadi
pribadi yang lebih baik lagi ke depannya.
Indikator 5: Mampu Merawat Hubungan dengan Baik
Keterangan
No. Pernyataan
SL | SR | KD | TP
17. | Saya dapat bergaul dengan semua teman

secara harmonis tanpa harus membeda-
bedakan.

18. | Saya melakukan interaksi dan komunikasi
yang intens dan baik.
19. | Saya dapat bekerja sama secara solid jika

ada kegiatan di sekolah.
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. Motivasi Belajar (Variabel Independen/X,)

Indikator 1: Memiliki Keinginan dan Hasrat untuk Sukses

Keterangan
No. Pernyataan
SL | SR | KD | TP
20. | Saya memiliki cita-cita dan tahu langkah-
langkah untuk menggapainya.
21. | Saya mengerjakan tugas atau Pekerjaan
Rumah (PR) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
yang guru berikan dengan sebaik mungkin.
22. | Saya memerhatikan guru  Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti ketika
sedang mengajar.
Indikator 2: Memiliki Semangat dan Butuh Belajar
Keterangan
No. Pernyataan
SL | SR | KD | TP
23. | Saya bertanya kepada guru jika ada materi
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
yang belum bisa dipahami.
24. | Saya aktif di dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.
25. | Saya menjawab pertanyaan setiap kali
ada pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Indikator 3: Memiliki Pengharapan di Masa Mendatang
Keterangan
No. Pernyataan
SL | SR | KD | TP
26. | Saya selalu menanamkan dalam diri
bahwa suatu saat akan menjadi seseorang
yang jauh lebih baik dari sekarang dari
segala aspek.
27. | Saya memiliki harapan untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.
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28. | Saya menginginkan prestasi yang bagus
dalam belajar.

Indikator 4: Ada Bentuk Reward dalam Kegiatan Belajar

Keterangan
No. Pernyataan

SL | SR | KD

30. | Saya memiliki teman sekelas yang tidak
mem-bully  (merundung) jika saya
berpendapat atau menjawab salah.

Indikator 5: Terdapat Aktivitas yang Menarik Perhatian di dalam Belajar

Keterangan
No. Pernyataan

SL | SR | KD

31. | Dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti diselingi dengan
ice breaking (hiburan).

32. | Komunikasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti antara guru dan peserta didik
berjalan dengan baik dan menarik.

Indikator 6: Terdapat Situasi Aman untuk Belajar

Keterangan
No. Pernyataan

SL | SR | KD

33. | Nyaman dengan fasilitas-fasilitas sekolah
yang menunjang proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

34. | Guru bersikap ramah dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

35. | Kondisi ruang belajar (kelas) nyaman dan
tenang.

36. | Teman-teman yang memiliki rasa peduli
tinggi dan tidak saling menjahili.
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. Kedisiplinan (Variabel Dependen/Y)
Indikator 1: Mematuhi Tata Tertib di Sekolah

Keterangan

No. Pernyataan S TSR KD |76

37. | Saya membaca dan memahami apa saja
yang dibolehkan dan dilarang di dalam
tata tertib sekolah.

38. | Saya selalu mematuhi segala macam tata
tertib sekolah dengan konsekuen dan
sepenuh hati.

39. | Saya memakai seragam sekolah sesuai
aturan hari dan memasangkan logo
(badge) secara lengkap di seragam.

40. | Saya siap diberi sanksi jika melanggar
tata tertib sekolah.

Indikator 2: Tepat Waktu Saat Masuk ke Kelas

Keterangan

No Pernyataan SL TSR KD TP

41. | Saya menanamkan untuk bersikap on-
time jika berangkat sekolah.

Indikator 3: Mengikuti Proses Belajar dengan Tertib

Keterangan
No. Pernyataan g

SL | SR | KD | TP

42. | Saya tidak bersenda gurau/mengobrol
dengan teman saat berlangsungnya jam
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.

43. | Saya memperhatikan guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti saat
menerangkan materi pembelajaran.

44. | Saya mencatat materi yang diberikan oleh
guru Pendidikan Agama Islam.

Indikator 4: Mengelola Jam Belajar di Rumah

Keterangan

No. Pernyataan SL TSR KD [ 7P

45. | Saya membuat jam belajar dan berusaha
untuk menepatinya.
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46. | Saya menyempatkan waktu  untuk
membaca buku atau sumber-sumber
seputar mata pelajaran  Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk
belajar.

Indikator 5: Me-review Materi yang Telah Diajarkan

Keterangan
SL | SR | KD | TP

No. Pernyataan

47. | Saya senang jika mengulas kembali
materi apa yang disampaikan guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di kelas.

48. | Saya membuat resume (ikhtisar) materi
yang telah diajarkan agar memudahkan
dalam belajar.

49. | Saya membaca buku dan sumber lainnya
sebagai bekal pengayaan dan pendalaman
materi.

50. | Menanyakan kepada guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti jika
terdapat materi yang belum dipahami.

Indikator 6: Menyelesaikan Tugas Sekolah atau PR di Rumah
Keterangan
SL | SR | KD | TP

No. Pernyataan

51. | Saya lebih tenang jika ada tugas atau PR
yang dikerjakan di rumah karena dapat
membuka referensi-referensi atau sumber
lainnya dengan waktu yang lebih longgar.

52. | Saya merasa senang jika tugas yang
diberikan guru Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti dapat dikerjakan dengan
baik.

53. | Saya merasa lebih leluasa dan nyaman
jika mengerjakan tugas atau PR di rumah.

Keterangan:
SL: Selalu, SR: Sering, KD: Kadang-Kadang, dan TP: Tidak Pernah
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2. Tabulasi Data Jawaban Angket (Kuesioner) Penelitian

a. Jawaban Responden dalam Angket Kecerdasan Emosional Peserta Didik

Jawaban Responden dalam Angket Kecerdasan Emosional Peserta Didik
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Pekalongan

Jml.

68
73
38
53
72
63
66
76
48
70
68
66
61

63
67

69
69
60
59

Nomor dan Jawaban Angket

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Resp.

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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b. Jawaban Responden dalam Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

Jawaban Responden dalam Angket Motivasi Belajar Peserta Didik
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Pekalongan
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c. Jawaban Responden dalam Angket Kedisiplinan Peserta Didik

Jawaban Responden dalam Angket Kedisiplinan Peserta Didik

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

di SMP Negeri 3 Pekalongan
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3. Dokumentasi (Potret Kegiatan-Kegiatan Peserta Didik)

a. Program 5-S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun)

b. Menyanyikan Lagu Wajib dan Hormat Bendera




c. Kegiatan Literasi
1) Literasi Pagi

2) Literasi Finansial




b. Kegiatan Keruhanian
1) Tilawatil Quran




3) Kegiatan Kurban saat Hari Raya Idul Adha




d. Majalah Dinding (Mading) Berbasis Web

MADING GELIGA ( GERAKAN LITERASI SPENGA )"
MARITIMINDONESIA®

dengan tema"MARITIM
lewat Kemaritimannya, Maka jagalah laut, perairan di Indonesia
merusak dan mencuri dari perairan Indonesia
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C. Lampiran 3

1. Tabel r (Uji Validitas)

Taraf Signif Taraf Signif Taraf Signif

N 5% 10% N 5% 10% N 5% 10%

3 0,997 0,999 | 27 0,381 0,487 | 55 0,266 | 0,345
4 0,950 0,990 | 28 0,374 | 0,478 | 60 0,254 | 0,330
5 0,878 0,959 | 29 0,367 0,470 | 65 0,244 | 0,317
6 0,811 0,917 | 30 0,361 0,463 | 70 0,235 | 0,306
7 0,754 0,874 | 31 0,355 0,456 | 75 0,227 | 0,296
8 0,707 0,834 | 32 0,349 0,449 | 80 0,220 | 0,286
9 0,666 0,798 | 33 0,344 | 0,442 | 85 0,213 | 0,278
10| 0,632 0,765 | 34 0,339 0,436 | 90 0,207 | 0,270
11| 0,602 0,735 | 35 0,334 | 0,430 | 95 0,202 | 0,263
12| 0,576 0,708 | 36 0,329 0,424 | 100 0,195 | 0,256
13| 0,553 0,684 | 37 0,325 0,418 | 125 0,176 | 0,230
14| 0,532 0,661 | 38 0,320 | 0,413 | 150 0,159 | 0,210
15| 0,514 0,641 | 39 0,316 | 0,408 | 175 0,148 | 0,194
16 | 0,497 0,623 | 40 0,312 0,403 | 200 0,138 | 0,181
17| 0,482 0,606 | 41 0,308 | 0,398 | 300 0,113 | 0,148
18| 0,468 0,590 | 42 0,304 | 0,393 | 400 0,098 | 0,128
19| 0,456 0,575 | 43 0,301 0,389 | 500 0,088 | 0,115
20| 0,444 0,561 | 44 0,297 0,384 | 600 0,080 | 0,105
21| 0,433 0,549 | 45 0,294 | 0,380 | 700 0,074 | 0,097
22| 0,423 0,537 | 46 0,291 0,376 | 800 0,070 | 0,091
23| 0,413 0,526 | 47 0,288 | 0,372 |900 0,065 | 0,086
24| 0,404 0,515 | 48 0,284 | 0,368 |1000, 0,062 | 0,081
25| 0,396 0,505 | 49 0,281 0,364

26| 0,388 0,496 | 50 0,279 0,361




2. Tabel t (Uji Parsial (Statistik t))

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 1.00000( 3.07768| 6.31375| 12.70620| 31.82052 63.65674 | 318.30884
2| 0.81650| 1.88562| 2.91999| 4.30265| 6.96456 9.92484 22.32712
3| 0.76489| 1.63774| 2.35336| 3.18245| 4.54070 5.84091 10.21453
4] 0.74070| 1.53321| 2.13185| 2.77645| 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669| 1.47588| 2.01505]| 2.57058| 3.36493 4.03214 5.89343
6| 0.71756| 1.43976| 1.94318| 2.44691| 3.14267 3.70743 5.20763
7| 0.71114] 1.41492| 1.89458| 2.36462| 2.99795 3.49948 4.78529
8| 0.70639| 1.39682| 1.85955]| 2.30600| 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272| 1.38303| 1.83311| 2.26216| 2.82144 3.24984 4.29681
10| 0.69981| 1.37218| 1.81246| 2.22814| 2.76377 3.16927 4.14370
11| 0.69745| 1.36343| 1.79588| 2.20099| 2.71808 3.10581 4.02470
12| 0.69548| 1.35622| 1.78229| 2.17881| 2.68100 3.05454 3.92963
13| 0.69383| 1.35017| 1.77093| 2.16037| 2.65031 3.01228 3.85198
14| 0.69242| 1.34503| 1.76131| 2.14479| 2.62449 2.97684 3.78739
15| 0.69120| 1.34061| 1.75305| 2.13145| 2.60248 2.94671 3.73283
16| 0.69013| 1.33676| 1.74588| 2.11991| 2.58349 2.92078 3.68615
17| 0.68920| 1.33338| 1.73961| 2.10982| 2.56693 2.89823 3.64577
18| 0.68836| 1.33039| 1.73406| 2.10092| 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762| 1.32773| 1.72913| 2.09302| 2.53948 2.86093 3.57940
20| 0.68695| 1.32534| 1.72472| 2.08596| 2.52798 2.84534 3.55181
21| 0.68635| 1.32319| 1.72074| 2.07961| 2.51765 2.83136 3.52715
22| 0.68581| 1.32124| 1.71714| 2.07387| 2.50832 2.81876 3.50499
23| 0.68531| 1.31946| 1.71387| 2.06866| 2.49987 2.80734 3.48496
241 0.68485| 1.31784| 1.71088| 2.06390| 2.49216 2.79694 3.46678
25| 0.68443| 1.31635| 1.70814| 2.05954| 2.48511 2.78744 3.45019
26| 0.68404| 1.31497| 1.70562| 2.05553| 2.47863 2.77871 3.43500
27| 0.68368| 1.31370| 1.70329| 2.05183| 2.47266 2.77068 3.42103
28| 0.68335| 1.31253| 1.70113| 2.04841| 2.46714 2.76326 3.40816
29| 0.68304| 1.31143| 1.69913| 2.04523| 2.46202 2.75639 3.39624
30| 0.68276| 1.31042| 1.69726| 2.04227| 2.45726 2.75000 3.38518
31| 0.68249| 1.30946| 1.69552| 2.03951| 2.45282 2.74404 3.37490
32| 0.68223| 1.30857| 1.69389| 2.03693| 2.44868 2.73848 3.36531
33| 0.68200| 1.30774| 1.69236| 2.03452| 2.44479 2.73328 3.35634
341 0.68177| 1.30695| 1.69092| 2.03224| 2.44115 2.72839 3.34793
35| 0.68156| 1.30621| 1.68957| 2.03011| 2.43772 2.72381 3.34005
36| 0.68137| 1.30551| 1.68830| 2.02809| 2.43449 2.71948 3.33262
37| 0.68118| 1.30485| 1.68709| 2.02619| 2.43145 2.71541 3.32563
38| 0.68100| 1.30423| 1.68595| 2.02439| 2.42857 2.71156 3.31903
39| 0.68083| 1.30364| 1.68488| 2.02269| 2.42584 2.70791 3.31279
40| 0.68067| 1.30308| 1.68385| 2.02108| 2.42326 2.70446 3.30688
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3. Tabel F (Uji Signifikansi Simultan (Statistik F))

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1 161 199 216 | 225 | 230 234 | 237 | 239| 241 | 242 243 | 244 245 | 245 | 246
2| 1851 | 19.00 [ 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 [ 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3[1013 | 955 928 | 912 | 901 8.94| 88| 885( 881 | 879 | 876 | 874 | 873 871 | 870
4| 771 | 694 659 639 | 626 6.16| 6.00 604 | 600| 59 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661 | 579 541 | 519 | 505 4.95| 488 | 482 477 | 474 | 470 | 468 | 466 [ 464 | 462
6| 599 | 514 | 476| 453 | 439 428| 421 | 415( 410 | 406 | 403 | 400 398 395 | 394
7| 559 | 474 435| 492 397 3.87| 379 373 | 368| 364 | 360 | 357 | 355 | 353 | 351
8| 532 | 446 407 | 384 | 369 3.58| 350 344 | 339 | 335 331 | 328| 326 | 324 | 322
9| 512 | 426| 386| 363 | 348 3.37| 320 | 323 | 3.48| 314 310 307 305| 3.03| 3.01
10| 49 | 410 371| 348 | 333 | 322 314 | 307 302 | 298| 294 ( 291 | 280 | 28 | 285
11| 484 | 398 359 336 | 320 3.09| 301 | 295| 290 | 285 28 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 349 | 326 | 311 | 3.00| 291 285| 280 275 272 | 269 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 341 | 318 | 303 | 292 283 | 277 271 | 267 | 263 | 260 | 258 255 | 253
14| 460 | 374 334 | 311 296| 285( 276 | 270 265| 260 | 257 [ 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 [ 368 | 320 306 | 290 | 279 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 ( 240
16| 449 | 363 | 324 | 301 | 285| 274 266 | 259 254 | 249 | 246 | 242 | 240 237 | 235
17| 445 | 359 | 320 296 | 281 | 270 261 | 255( 249 | 245 | 241 238| 235 233 | 231
18| 441 355| 316 293 277 | 266 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 220 227
19| 438 | 352| 313| 290 | 274 | 263 254 | 248 242 | 238 | 234 [ 231 | 228 226 | 223
2 ( 435 | 349 310 287 | 271 260 | 251 | 245( 239 | 235 | 231 | 228| 225 222 | 220
21 432 | 347| 307 | 284 | 268 257 | 249 | 242 237 | 232 | 228| 225| 22| 220 | 218
22| 430 | 344 | 305| 282 266| 2.55| 246 | 240 | 234 230 | 226 | 223 220 | 217 | 215
23 428 | 342| 303 280 | 264 | 253 | 244 | 237 232 | 227 | 224 | 220| 218 215 | 213
24 426 | 340 301 | 278 | 262 251 | 242 | 236 230 225 | 22| 218| 215 213 | 211
25| 424 | 339 299 | 276 260 | 249 | 240 | 234 | 228 224 | 220 | 296 214 | 211 209
26 423 | 337 298| 274 | 259 247 | 239 | 232 227| 22| 218 | 215| 212 | 200 | 207
27| 421 335| 296 | 273 257 | 246| 237 | 231| 225 220 | 217 | 213 210 | 208 206
28| 420 334 295 271 | 256 | 245| 236 | 220| 224 219 | 215 | 212| 209 | 206 | 204
20 418 | 333 | 293 270 | 255 243 | 235 | 228 222| 218 | 214 | 210| 208 | 205 | 203
30| 417 332 202| 269 253 | 242| 233 | 227 221 216 | 213 | 209 206 | 204 [ 201
3 416 | 330 291 268 | 252 241 | 232 | 225( 220 215 | 211 | 208 | 205 203 | 200
32( 415| 329 290 267 | 251 240 | 231 | 224 219 214 | 210 | 207 | 204 [ 201 | 199
33| 414 328 | 289| 266 250 | 239 | 230 | 223 | 218 213 | 209 | 206 203 | 200 198
3 413 | 328| 288 265 | 249 238 | 220 | 223 217 | 212 | 208 | 205| 202 199 | 197
35| 412 327 287 264 | 249 237 229 | 222| 216 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 196
36 411 | 326| 287 | 263 | 248 236 | 228 | 221 215 211 | 207 | 203 | 200 1.98| 195
37| 411 325( 286 263 | 247 236 | 227 | 220| 214 210 | 206 | 202 | 200 | 1.97 | 195
3 410 | 324 | 285| 262 | 246 235| 226 | 219 214 | 209 | 205 | 202 | 199 196 | 1.94
39| 400 324 | 285| 261 246| 234 | 226 | 219 213 208 | 204 | 201 198 | 1.95( 193
40 ( 408 | 323| 284 261 | 245 234 | 225 | 218 212 | 208 | 204 | 200| 197 195 | 1.92
4 408 | 323 | 283 | 260 | 244 233 | 224 | 247 212 207 | 203 | 200| 197 ( 194 | 192
42 407 | 322| 283 259 | 244 232| 224 | 247 211 206 | 203 | 1.99| 196 1.94 | 191
43| 407 | 321 282| 250 243| 232| 223 | 216 211 206 | 202 | 199 196 | 193 [ 191
44| 408 321 282 258 | 243 | 231 223 | 216| 210 205 201 | 198 1.95| 192 | 190
45| 406 | 320) 281 258 | 242 231 | 222 | 215( 210] 205) 201 | 197 | 194 | 192 | 1.89
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Nama

Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Kelurahan

Kecamatan

Kota/Kabupaten

Email
Nomor HP

MI

SMP

SMA

Strata | (Sarjana)

Strata Il (Pascasarjana)

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: M. Miftah Farid
. Laki-Laki
: Pekalongan, 12 Juni 1996

: Krapyak Kidul, Gang Sasak 111, RT/RW 03/05

: Krapyak Kidul

: Pekalongan Utara

: Pekalongan

: mmiftahf5@gmail.com

: 0823-2303-2359 (WhatsApp)
0858-6578-4127

Riwayat Pendidikan

: MSI X1 Nurul Islam, Krapyak.

Masuk Tahun: 2003 Lulus Tahun
: SMP Negeri 3 Pekalongan.

Masuk Tahun: 2009 Lulus Tahun
: SMA Negeri 2 Pekalongan.

Masuk Tahun: 2012 Lulus Tahun
: IAIN Pekalongan.

Masuk Tahun: 2015 Lulus Tahun

. IAIN Pekalongan.
Masuk Tahun: 2019 Lulus Tahun

: 2009

2012

: 2015

: 2019

: 2021,



Pengalaman Organisasi

A. Pengurus Rohis SMA Negeri 2 Pekalongan.
Periode: 2013/2014.

B. Anggota Teater Gong SMA Negeri 2 Pekalongan.
Periode: 2013/2014.

C. Anggota UKM Sport IAIN Pekalongan.
Periode: 2015-2016.

D. Pengurus Ikatan Mahasiswa Bidik Misi (IKMAB) IAIN Pekalongan.
Periode: 2015-2016.

E. Anggota UKM SPEAC IAIN Pekalongan.
Periode: 2015-2017.

F. Pengurus (Koordinator Divisi PSDM) UKM SPEAC IAIN Pekalongan.
Periode: 2018.

Pengalaman Training (Pelatihan)

A. Pelatihan Bahasa Inggris (English Camp) di Pare, Kab. Kediri, Jawa Timur.
Periode: 2016.

B. Training Menulis dari IMM Buya Hamka IAIN Pekalongan.
Periode: 2016.

C. Training Dai Ramadan 1437 Hijriyah dari HMJ KPI IAIN Pekalongan.
Periode: 2016.

D. Organization of Leadership Training dari UKM SPEAC IAIN Pekalongan.
Periode: 2016 dan 2017.

E. Pelatihan TOEFL, kerja sama IKMAB IAIN Pekalongan dengan UPB.
Periode: 2017.

F. Workshop Guru Profesional (WGP) dari HMJ Pendidikan Agama Islam IAIN

Pekalongan.

Periode: 2018.



Prestasi yang Pernah Diraih

A.Juara Il Lomba Cipta Puisi, pada event: KPI’S Day.
Periode: 2018.

B. Juara | Lomba Penelusuran Buku, pada event: Gebyar Perpustakaan.
Periode: 2018.

Karya llmiah
A. Buku:
1. Judul: Inovasi Pendidikan dan Praktik Pembelajaran Kreatif
2. Judul: Resensi Buku Strategi Belajar Mengajar
B. Artikel:
1. Judul: Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Motivasi Belajar

© N o O

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan
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